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EKSISTENSI DAN PERANAN SEKOLAH
DALAM PENGEMBANGAN KEHIDUPAN

SOSIAL. FOLITIK

Oleh: Tasman Hattwni

Pendahuluan

Beberapa orang tokoh seperti Ivan Illich dengan karyanya
Dcschooling Society maupun Paulo Freirc sudah meragukan peranan
.ckolah sebagai lembaga pendidikan dalam mempersiapkan geneftrsi
masa depan. Tetapi sebagian besar masyarakat, nampaknya tetap
menaruh harapan besar dan mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi
terhadap sistem persekolahan sebagai pusat pendidikan. Bahkan ada
:cmacam kecenderungan bahwa sekolah sebagai taruhan, sementara di
.isi lain, seperti sistem pondok pesantren relatif kurang diminati
masyarakat jika dibandingkan dengan sekolah.

Sikap dan pandangan seperti itu muncul sebagai konsekuensi dari
tuntutan perubahan masyarakat yang terjadi. Sebagai masyarakat yang
.cdang bergerak ke arah kehidupan moderen dihadapkan pada
peningkatan tuntutan kebutuhan dasar manusia, seperli sandang, pangan,
papan, dan juga kesehatan. Dalam kenyataannya, "orang-orang
:ekolahan" lebih banyak mempunyai kesempatan dan kemampuan untuk
mencapai kebutuhan-kebutuhan tersebut. Akibatnya, fenomena itu yang
ruga merupakan fcnomena masyarakat moderen telah memusatkan
rrhatian masyarakat terhadap peranan sekolah. Bahkan kecenderungan
.eplerti itu telah menempatkan harapan masyarakat yang terlalu besar
tcrhadap persekolahan, mereka mengira bahwa sekolah mampu
membereskan segala Jrersoalan.

Memlxrhatikan kecenderungan tersebut, tulisan ini dimaksudkan
untuk menelaah persoalannya, terutama berkaitan dengan eksistcnsi dan

Franan sekolah dalam prkembangan kehidupan sosialdan polit ik.

Timbulnya Sistem Sekolah
Sekolah merupakan pusal pendidikan, di samping keluarga dan

masyarakat. Secara historis, sekolah timbul sebagai manifestasi dari
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tuntutan masyarakat yang hrubah dan lrerkembang, sehing_ea berdirinya
sekolah-sekolah itu dipandang sebagai fenomena masyarakat modern.'r
Dalam konteks ini, memang terjadi hubungan timbal-balik antara
masyarakat modern di satu pihak, den-ean sistem persekolahan di pihak
lain. Artinya, pola hidup masyarakat modern telah menuntut kehadiran
sekolah, atau sebaliknya, kehadiran sekolah akan melahirkan masyarakat
modern.

Sebagai contoh, kita dapat menelaah fenomena yang terjadi di
Athena. Pendidikan di Athena pada mulanya bersifat tutorial, yaitu
dalam bentuk hubungan perorangan. Tetapi ketika Athena menjadi lebih
demokratis, secara berangsur-angsur hubungan rutorial diganti dengan
pengajaran kelompok/klasikal. "' Pengajaran klasikal dengan seperangkat
ketentuan yang ada pada hakekatnya merupakan karakteristik bentuk
pendidikan yang lazim disebut sekolah. Dalam hal ini rupanya sekolah
dihadirkan sebagai jawaban atas runtut2n kebuohan dan perkembangan
masyarakat. Tetapi pada gilirannya, justru kehadiran sekolah akan
mendorong masyarakat ke arah pola hidup modern. Di sini nampak
adanya hubungan yang bersifat reflel:tif antara perkembangan masyarakat
dengan sekolah.

Dalam masyarakat yang sederhaBa. rujuan belajar adalah sekedar
untuk dagut melaksanakan hidup sesuai dengan runrutan masyarakatnya
yang juga sederhana. Ketika masvarakal berkembang, maka semakin
berkembang dan banyak tunrutannva terhadap para anggota
kelompknya, sehingea mereka harus banlak belajar sesuai dengan
tuntutan itu. Sebaliknya, masvarakat dirunrut oleh anggotanya untuk
menyediakan sarana, *'altu, dan prmbimbing bagi berlangsungnya
kegiatan belajar-meng ajar .' ) Tugas meneajar vang pertama-tama adalah
kepala keluarga. Dalam prrkembangannva. kepala suku memegang
peranan dalam tugas tersebut, dan selaniutnya orang-orang yang
memiliki kelebihan tertentu dalam ma-syarakat. Sejak itu terjadilah
hubungan antara orans yang memiliki kelebihan dan masyarakat yang
memerlukannya untuk kepentingan belajar. Oranu-orang yang memiliki
kelebihan itu lazim dipanggil gum, sedang yan-c menuntut kelebihan
disebut murid. Perkembangan selanjutnva, hubungan guru-murid

t) M. A.i"n Rais, dkk.(cditor), Pcrdidikan Dan Pertbahan

Sosia/, (Yogyakarla: PLP2M, l9t5), hal. l0O
2) Everett Reimer, Sekitar Ekisrerci Sekotah, (tcrjcmahan: M. Soedqno),

(Yograkarta: PT. Hanindita, 1987), hsl. 45.
3) Yusuf Jayadisastra, ct al., (editor), Adninistrasi pctdidikot, (Bandung:

Proyck BPG Tertulis, 1982), hal. 90.

26

j - :  u , r : -  \ J : . .  -  -  :

L - :  =  r 3 l . l l - U i : : ,  . , . :  ; - : . _

\ :  -  -  - . -  : : .  i - i - ' i f  .
l :  , : -  i E n - . - . r . i : .  

' = '

r i  - : - - - l :  . ek . , i . e ; ] .  g : -= -  : - : r . : . - r r .
' - - .  : .  :  - . .  :  l ) : i * l : : : L  : . :  -  :  . r

\ l f C n r  : l i a l : . . .  . . - : a  
-

: ' -  : ' . :  : l i h  : i s l e  n l ' : : .  > : . -  : - : " .

:€ li- - : . : . I il \ il .

- i : r . , r r h  s e b a g " i  : j i -  :  : - : l

: -  . - - : r ; i . i r  . : J : n . L . ' - : - : -  .
-  - - : . : . . . ,  S e i u r u l  r i i r : r . . :  c
- r  :  : : : . . . r .  pake i  i . - : - - - ^ . -  -  : . .

\  :  * : : . :  -r i  nf UriJn',  
".  : :  .  j . :  --

- ; . : :  - - -  .  i .  : i f l t i  O f  i 3 f . - : < : -  ;  
-

i , ' : r :  i J n g  J e m i k " :  . : -  - - :
t r  -  - .  * i r ; l - i  vang et is ie l  J . :1.  i - : , .

- . - . - ,  , .  n \ P n  r ^ r '  ' . . : ] r : -  
: --  -  - :  . . ^ .

; -  - =_ . .  mampu  f i i € f l i i € i - . u t  " - - i t

:  :  - :1:3rdan maSl 'afa. i i ; :

> - -  i : J  h i : t . , r i : .  : . : l : ] . -  -  - .

. - -  - : i - . l r l  \ an_ {  t i . . ] ; r  . r = -  : ,

:  . . . ' : '  K a r c n d  : - i . . : i .  : :  :  - -

'  :  - : c i :  i .  seh ingga n la= . , r : ._ : . . -  - - . . :

_  -  . - : : .  h . r i k  \ 1 , r : J i * : .  :  i - :  -

' . ' ' , ' ' .



l n n y a
l l€rn .

lntara
pihak

di ran

rrakat

di di
yaitu

lebih

angan

lgkat
e ntuk
kolah
argan
akan

"anpak
u-akat

kedar
3tnya
cnakin

rggota

uniuk
ngnya
rdalah
esang

) ang

aJ i l ah

. ' 3ng
n i l i k i
:h  ihan

murid

bahan

m o ) ,

' " : . . . , r . - rn : l iu i i rn- . r tL i i i ln  tcr tentu,  sepcr t i  ;  t , i inp i i t ,  rvaki t i ,  i { i }a  vai lg
.r, l, i f:ui 'rn ol,: it gilru claii rnuric] , dan ^juga b;igaimana cara

: , - - ; :entrv l t .  Pro: .cs hubr ingan g l r r 'u- i r rur id  i iengan bdperangkat
j --:.,.,1n le r\cllut herlangsung secara tcrus-mcnerus, sehin-uga
:  : : r i )a{a dan kernut l ian lcrnbaga i iu  d isebut  sckolah.

" . : i< tensi  Sekolah Sehagai  X-embaga Pendid ikan
ii i ip,::-t C. L.oclgc melukiskan hidup sebagai pendidil:an, dan

- t : . j iJ ikan adalah h idup ( l i fe  is  educat ion,  and educat ion is  l i le) ,  a f i inya
-: rruh prc)scs hidup clan kehidupan manusia adal;.h proses pen<Iiclikan.'/
-.,..kan secara ekstrirn dikatakan bahwa manusia mcnjadi manusia karcna
- : :J iJ ikan.  l )an dalam masyarakat  rnodcrn,  pendid ikan te lah merr jadi
..: iabcl kehidupan yang demikian penting sehingga mdrupakan
. . : rutuhan h idup.

Proses pendidikan itu berlangsung rnelalui t iga scntra, yaitu
':,uarga, sekolah, dan masyarakat. Tiga sentra pendidikan itu pacla
'i{.katnya merupakan satu kesatuan, t idak terpisah satu sama lain.
' ' l in-gkin kprena sifatnya yang formai, pendidikan pacia sentra sekolah
':;nvata lebih sistematis, sehingga lebih banyak diperankan dari pad;r
.:ntra lainnya.

Sekolah sebagai suatu sistem, merupakan pendidikan yan_q tclah
::standardisir sedemikian rupa. paling tidak di dalam w'ujud legali ias

rmalnya. Seluruh aspek-aspcknya, seperli, jcnjangnya, lania
<lajarnya, paket kurikulumnya, persyaratan usia dan tingkat
Jnampuan muridnya, prosedur evaluasinya, sekuensi penya.;ian
:rierinya, serta organisasi dan pengelolaannya telah terstandardisir.
.-.tcrn yang dcmikian itu diharapkan akan mewujuclkan proscs
<n.iidikan yang elisien dan hasil yang efektif. Dcngan kata lain, sekoiair
iarapkan rnencapai t ingkat produktivitas pendidikan yang tin_egi,

:: ingga mampu memberikan sumbangan yang besar bagi kemajuan Jan

: -,ejatrteraan masyarakat.
Sccara historis, sistem persckolairan telah terbukti rn':rnl'o-:rikair

-:nban-qan yang tidak kecil bagr kemajuan rnasyarakat. Mengapa
::nikian? Karena sekolah memiliki organisasi dan 6rengelolaan r,,-rng
-l:matis, sehingga ruemungkinkan untuk rnemberikan pelayanan belajar
,r. 'g lebih baik. Mungkin karena itulah rnaka r;ckolah mcn;a,-ti tumpuan

.  j  i  t - t t - :  - ; _ ! t i - ' . i k , : l  : . : eh ; , t , t ' t i  ! . ; I t l r i , r : r r  
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frcn-cetahuan maupun pemhntukan kepribadian murid. Everett Reimer.5 )

merumuskan empat fungsi sgfolah, yaitu sebagai; custodial care,
(semacam perwalian), pemilihan freranan sosial, indoktrinasi, dan
pndidikan. Jika keempat fungsi tersebut dapat terlaksana dengan baik
dan terpadu, maka sekolah akan merupakan alat yang efektif untuk
pngendalian sosial.

Sekolah Dan Pengemhangan Kehidupan Sosial
Masyarakat semakin besar harapannya terhadap sekolah sebagai

lemba-sa pendidikan, sebab sekolah dinilai sebagai lembaga pendidikan
yang paling efektif dan menjanjikan prospek kehidupan yang lebih baik
dalam berbagai aspek kehidupan modern. Bahkan sekolah dipandang
sebagai simbol masyarakat modern. Keduanya memiliki pola hubun-ean
yang bersifat reflektif. Sekolah hadir sebagai jawaban atas tuntutan
kebutuhan masyarakat yang berkembang, dan sekolah turut mendorong
perkembangan masyarakat. Tetapi, sejauh mana peranan sekolah dalam
mengembangkan aspek kehidupan sosial?

Persoalan itu akan ditelaah berdasar suatu asumsi bahwa
masyarakat bergerak dari taraf tradisional kepada taraf modern. Dalam
proses perubahan ini, pendidikan berperan mengenalkan dan
memantapkan masyarakat agar paftr warganya mempunyai sikap dan
tingkah laku yang sesuai dengan norma dan nilai modern.o) Institusi yang
dominan dalam menciptakan perubahan tersebut ialah sekolah, sehingga
sekolah merupakan inspirasi masyarakat dan pusat pembudayaan
masyarakat dalam berbagai aspek, tenrtama dalam sikap dan tingkah laku
modern. Menurut Alex Inkeles dan David H. Smith, perubahan
masyarakat ke arah modern ditandai dengan penerimaan para warganya
terhadaq.sikap, nilai-nilai serta kepercayaan yang dapat digolongkan
modern.'/ Perwujudan dari penerimaan tersebut berupa: (i) terbuka
terhadap pengalaman baru; (ii) memiliki kesiapan terhadap adanya
perubahan sosial; (iii) memiliki kesadaran akan adanya keaneka-ragaman
sikap dan tingkah laku s€rla pen&pat-pendapat yang ada di
sekelilingnya, (iv) bersikap progresif mencari dan memahami fenomena
dan informasi baru untuk dijadikan pandangan sendiri, dan (v)
berorientasi pada masa depan.

5) Irur Bemadib, Pendidikan Perfundingan, Br*u Dua perselalahan Dan
Perkenbangan Muyarakat, (Yogyakarta: Arrdi Offsa, 1987) hal.l l.

6, Ihid.,  hal.  4g.

7' 
Ibitl.. ltal. 45
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Pada hakekatnya, sekolah sebagai sentra pendidikan juga
::rlpakan lembaga sosial. Artinya, sekolah yang sejati menjadi

r:krratan sosial. Para warga masyarakat memasuki sekolah untuk
r:masuki masyarakat; mereka dididik untuk menciptakan atau
::r*-iptakan kembali masyarakat. Oleh sebab itu pendidikan (sekolah)
.<rrra kritis harus menyadarkan war-ea masyarakat akan realita, sehing-ea
;::Bd ilasyarakat tersebut mampu bertindak menyesuaikan diri secara
:::irif terhadap lingkungan yang selalu berkembang dan berubah.
)ngan demikian, maka warga masyarakat yang terdidik akan
:emahami dunianya dan dapat menghad'api lrrsoalannya secara efektif.
Kemampuan semacam itulah yang disebut empati psil<ologik.

Kiranya tidak dapat diingkari bahwa sekolah sebagai lembaga
-ndidikan (formal) memiliki peranan yang demikian besar terhadap
-mbentukan sikap dan tingkah laku modern warga masyarakat. Akan
'€tapi tidak berarti bahwa sekolah merupakan satu-satunya yang
-rperanan dalam pembentukan sikap dan tingkah laku individu. Sebab
Jalam kehidupan masyarakat terdapat berbagai institusi maupun
romunitas yang tidak kecil dan peranannya dalam proses pembentukan
skap dan prilaku. Bahkan menurut Yaspan C. Warrouw, justeru segi
kehidupan yang sifatnya tidak formil, rperti keluarga, tempat pekerjaan,
3an berbagai aktivitas sosial lain memiliki daya pengaruh yang lebih
:...E)

Yoseph R. Gusfield menyarankan agar tesis yang menyatakan
shwa sekolah berperanan besar dalam proses modernisasi masyarakat
'rntuk ditelaah lebih lanjut. Dia juga merekomendasi agar pola pikir yang
likotomis antara apa yang disebut tradisional dan apa yang disebut
nodern tidak dikembangkan untuk memahami peranan sekolah. Sebab
Salam kenyataannya, dalam suatu masyarakat dapat menerima sejumlah
norrna dan nilai modern dengan tetap mempertahankan norma dan nilai
'-radisional, sebagai contoh adalah yang terjadi di Jepang. Jepang adalatt
-bagai negara maju dan modern, tetapi tetap mempertahankan nilai-nilai
';adisional. Dengan kata lain, untuk mencapai masyarakat yang modern
'idak selalu harus menghilangkan nilai tradisional.

Untuk itu, dalam menelaah peftman sekolah dalam aspek kehidupan
sosial dapat di.lqsarkan pada teori investasi manusiawi, toori struktural
:ungsional, mobilitas isi, teori sosialisasi, teori alokasi dan legitimasi.9)

E) Y"r1*n C. Warmuw, Pendidikan Sosial Dan Masyaruku, (Bandung:
..rnmars, 1980), hsl. 4.

e) lrrr Barnadib, oVcit. hal. 55.
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Menurut teori investasi manusiawi, manusia dipandang sebagai

faklor paling strategis dalam pengembangan aspek sosial. Karena itu

manusia harus diberi kescmpatan memperoleh pendidikan agar dapat

mengembangkan potensinya secara optimal. Sehingga kemampuan-

kemampuan yang bersifat potensial akan menjadi aktual dan pada

gilirannya akan memberikan sumbangan terhadap prengembangan aspek

kehidupan sosial dalam berbagai seginya. Secara ideal masyarakat yang

terdidik itu akan naik martabatnya dengan mobilitas sosial. Namun dalarn

kenyataan menuniukkan bahwa pengan-sguran tidak dapat dielakkan.

Dengan demikian, teori ini t idak sepenuhnya sesuai den-can realitas.

Teori fungsionalisme struktural memiliki tesis vang berbeda dengan

teori investasi manusiawi. Menurut teori ini. masy'arakat dilukiskan

sebagai kelompok-kelomprok yan-t memiliki saling ketergantungan dan

keseimbangan. Masyarakat akan maju bila masing-masing kelomJxtknya

dikemban-ckan melalui pendidikan. Teori ini sejalan den-tan pendekatan

tuntutan sosial dalam Jrendidikan yang lebih mementinckan pemerataan

kesempatan atau kuantitatif daripada kualitatif r ang manifestasinya

menetapkan wajib belajar sebagai wahana )'ang tef\at.

Lebih iauh teori ini merekomendasiki 'n J-'crlunra pengembangan

kelom1xrk masyarakat melalui jalur pen.irdikan vokasional atau

profbsional . Pemikiran ini memiliki kesamaan Jenran konsep link anrl

nta tch y ang dikemban-ckan sebagai kebijak.anaa n pe ndid ikan profesional

d i  Indonesia pada PJPT I I .  Namun demikran.  Ja lam real i ta  pendid ikan

akan mengalami masalah besar yaitu: prtrtesionalisasi tenaga keria

dan kesempatan kerja. Sebab jika tena,sa profesional telah tersedia

sebagai tenaga kerja sedang durua kerja rrap terbatas, maka akan terjadi

penganggur-pnganggur profesional.

Dalam konteks ini, kiranya teori alokasi dan legitimasi dapat

dikembangkan sebagai suatu alternatif. Kedua teori ini menghendaki

adanya referensi yang jelas men-senai sistem pendidikan dan struklur

masyarakat. Pendidikan juga perlu mengupayakan penyiapan tenaga-

tenaga yang mempunyai kemampuan dalam bidangnya dan strategis

kedudukannya dalam masyarakat dalam memacu perkembangannya.'t'

Teori-teori tersebut pada hakekatnya ingin menunjukkan peranan

pendidikan, terutama sekolah, dalam proses perkembangan masyarakat.

Sekolah Dan Pengembangan Kehidupan Politik
Hubungan antara sekolah sebagai lembaga pendidikan dengan

pengembangan kehidupan politik dapat dijelaskan, bahwa pendidikan

to ' Ih id . .  
ha l .59 .

-c; -rrUrTlnVa dan Sek.-,i l-_ r. i -:
-r :: perungkatan mobit::-_. ::.
i : : i : ' t lara d i  p ihak la in.  s :=: : :  :
. ; : -  ;endid ikan,  terutama s3( , . . :

P:rkembangan kehiJura: r:,,
: r :  . : . \ .  Jan indikasinra i : : . : . - .=:  -
."i:; meliputi; integrasi Je::-:-
: , ' : t u< i  sumber -sumber ' , e : . _ :  t -
-::::::-si bcrarti kemampuar s:-i::
;:. -rl idaritas di antara \\ i::-3 l
:  : .  :Jent i tas nasional  ; :  : i : i  \
- r -  - : i a tan  mob i l i t as  r r : . . i .  \ :
- : - - ^ l : ' ) \ a i  kesempa t i t n ' . : - . :  . : . j
- : -  ̂  -r mempelajari Lrerl.a:: ..:,:r

{ :dua pola pelemb,: :  . ' :  -
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-ri-1 urTlunlnya dan sekolah khususnya ikut memberikan sumbangan
,-.rm peningkatan mobilitas dan partisipasi plitik para muridnya.
!:r:ntara di pihak lain, sistem politik akan memberi arah dan corak
' -:tu pendidikan, terutama sekolah.

Perkembangan kehidupan politik berarti tercapainya suatu sistem
r..:tik, dan indikasinya terlihat pada terwujudnya pelembagaan politik
.'':g meliputi; integrasi dengan pola-polanya dan partisipasi serta
: .: ibusi sumber-sumber yang bersifat fCIl it ik secara adil dan nyah.ll)
,-:::-grasi berarti kemampuan suatu negara untuk rnenumbuhkan kesatuan
":l solidaritas di antara warga negaranya sehingga timbullah dengan
: 'r identitas nasional di atas segalanya. Sedang partisipasi berarti
-<:,rngkatan mobil itas ;rclit ik, sehing_ea sebagian besar masyarakat
--:;:rpunyai kesempatan yanu wajar, kebebasan bersyarikat, berbicara
-: jpun mempelajari berbagai aspek yan_r berkaitan dengan polit ik.

Kedua pola pelembagaan Jrcrkembangan sistem politik tersebut
:::Japat di setiap negara. Untuk melihat bagaimana sekolah berperanan
-'csar dalam proses pelembagaan perkembangan sistem politik, kiranya
::sis Jujun s. Suriasumantri dapat dirujuk. Dia menegaskan bahwa ilmu
:erupakan alat untuk mewujudkan tujuan politis secara efektif dan
.:nriah yang menunjang tunrbuhnya demokrasi. Sedang sikap polit ik
- :mal i lmuwan yang bcrorientasi kepentin-qan- nasional nrenunjan-{
-::rvujudnya persatuan dan kesatuan bangsa.l2) Sikap polit ik yang
.. 'nstruktif ini dapat berkembang apabila diberi atmosfir yang konclusif,
:3itama kemauan polit ik (polit ical wil l) masyarakat dan pemerintah.'- 

ntuk itu, pendidikan politik, terutama sekolah mempunyai Fleranan
.. r ng besar.

Sekolah mempunyai peranan dalam proses sosialisasi politik,
'eleki dan latihan kelompok elite politik, integrasi politik, maupun
-mbentukan kesadaran politik nasional. Pada hakekatnya, sekolah
rrkan satu-satunya lembaga yang berperan dalam sosialisasi politik,
::tapi oleh para pemerhati sekolah dinilai mempunyai peranan terbesar.
Sckolah.dalam sosialisasi politik lebih bersifat penanaman pengetahuan
:aripada tingkah laku dan perbuatan.

Peranan sekolah juga dapat dilihat dalam pembentukan elite politik,
Eik di negara maju maupun di negara berkembang. Elite politik
=e rupakan kelompok yang memegang kekuasaan dan mempunyai

tt) Ibid., hal.6g.

l2)Ju.iun S. suriasumantri, llnu Dararn perspelaif Morat, sosial dan potitik.
jrlarte : PT. Gramedia, l9E6), hat. 12.
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peranan penting dalam menggerakkan masyarakat dalam arti politik. Di
negara-negara maju peranan pendidikan nampak dalam proses seleksi
pemimpin. Tampilnya tokoh dan pemimpin seringkali menunjukkan
kaitannya dengan jenis sekolah atau perguruan tinggi tertentu.
Pendidikan memang bukan satu-satunya yang berperanan dalam proses
tersebut, tetapi sesuai dengan taraf pendidikan universal, ternyata
kelompok elite polilik dalam masyarakat tentulah orang-orang yang
berpendidikan.

Peranan sekolah dalam integrasi dan pembentukan kesadaran politik
nasional tidak dapat dinilai kecil. Sebab upaya pengembangan integrasi
dan pembentukan kesadaran politik nasional tidak dapat dipisahkan dari
prendidikan. Pengembangan integrasi dan pembentukan kesadaran politik
nasional meliputi aspek; pe.ngetahuan, kesadaran dan sikap yang serasi
mengenai sejumlah ide, norma dan nilai yang merupakan landasan, ciri
dan kepribadian bangsa. Aspek-aspek ini perlu dikemban-skan secara
efehif melalui pendidikan, utamanya sekolah. Nilai-nilai yang akan
ditanamkan kepada para murid tidak harus ditampilkan dalam bentuk
tersendiri. Dalam proses pelajaran dan prndidikan di sekolah nilai-nilai
itu dapat diluluhkan dalam berbagai mata prelajaran dan kegiatan. Di
sampin_r itu juga diluluhkan dalam tindak langkah sehari-hari para
pndidik sendiri, maupun diiirvakan dalam seluruh cara penyelenggaraan
sekolah. l3)

Pengembangan integrasi dan pembentukan kesadaran politik di
sekolah tidak terbatas Flada pe mahaman verbalistik. Tetapi dapat
diorientasikan lebih jauh yaitu meniangkau pemahaman murid tentang
sistem politik dan masalah-masalahnva serta kemampuan berpartisipasi
aktif dalam kehidupan politik.

Melihat uraian di atas, kiranya ielas Mhwa sekolah mempunyai
peranan yang besar dalam berbagai asprk kehidupan kita, terutama
dalam aspek sosial dan politik. Kedua aspek tersebut ternyata merupakan
variabel pokok yang mendominasi seluruh kehidupan kita. Sehingga
sebagian besar masyarakat yang menaruh harapan besar terhadep
sekolah, dapat dinilai realistis, setidak+idaknya untuk ukuran waktu
sekarang. Tetapi, apakah dengan menumpahkan harapan kita kepada
sekolah sebagai lembaga pendidikan berarti selesai masalah? Kiranya
persoalan tersebut masih perlu ditelaah.

t3t lhid.,  har. 344.
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Haiiekat Pendidikan, Suatu Refleksi
Ponsi perhatian dan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah yang

.:::xian besar pada dekade terakhir ini, nampaknya merupakan
':i-.rmena yang muncul sebagai salah satu konsekuensi logis dari
-E:Joahan dan perkembangan masyarakat dari tradisional kepada
-. --iern. Ketika masyarakat berada pada pola tradisional yeng
'=:i\teristiknya berupa kesederhanaan, hajat akan sekolah juga masih
.:;erhana. Namun ketika pola itu berubah menjadi apa yang disebut
-- 

"lern, ternyata konsep masyarakat tentang kehidupan mulai berubah.
:::ubahan konsep masyarakat tentang kehidupan itu, selanjutnya
-:r;bah konsepnya tentang pendidikan dan tujuannya.

Pada dasarnya, perhatian masyarakat terhadap sekolah khususnya,
'-: pendidikan pada umumnya dapat dipahami sebagai indikasi kemajuan
-:ivarakat. Sebab tingkat pendidikan merupakan salah satu ukuran
,.:najuan. Akan tetapi, menaruh kepercayaan yang terlalu besar, dan
-*ikan mengandalkan pendidikan kepada sekolah semata, jelas
-:.:rupakan pandangan dan sikap yang keliru. Sebab terlalu banyak
::naruh harapan, apalagi mengandalkan pendidikan hanya kepada
:.. )lah ternyata tidak selalu memuaskan. Namun anehnya, masyarakat
.:ak pernah merasa "kecelik" hasil sekolah selama ini paling-paling

-:xva menggenrtu.
Kensentrasi masyarakar yan_e demikian tinggi terhadap sekolah

:-arrai lembaga pendidikan, hampir-hampir menghilangkan
't:isadaran" 

masyarakat akan hakekat pendidikan itu sendiri.
.:ringga tidak sedikit masyarakat yang tidak lagi memahami apa
:.ungguhnya pendidikan itu, dan buat apa anaknya dididik. Bahkan,

.,.,hir-akhir ini ada kecenderungan masyarakat menilai mutu clan
, :'terhasilan pendidikan berdasarkan ukuran tinggi-rendahnya NEM
:ns dicapai oleh rata-rata murid. NEM dinilai demikian mahal,

.:ningga yang pada hakekarnya NEM itu tidak lebih dari sekedar
ieputusan pendidikan" telah dian_ekat menjadi',tujuan pendidikan".
-,leh karena itu, mereka mengerahkan segala potensi dan kemungkinan
-:rtuk meraih NEM setinggi-tingginya. Sementara itu tujuan hakiki dari
-cndidikan itu sendiri tidak pernah mereka pahami atau telah terlupakan.

Pada hakekatnya, pendidikan dalam perspektif Nasional-
':bagaimana diamanatkan oleh GBHN-adalah untuk meningkatkan
r-ualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa
:erhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian,
-rdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggungiawab, mandiri, cerdas
:an terampil serta sehat jasmani dan rohani. Pendidikan adalah proses
:udaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia.
\{anifestasinya adalatr terbentuknya manusia lndonesia yang sesuai

r
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dengan watak dasarnya, yaitu religius-sosialistis. Dengan demikian,

sistem pendidikan yang diidealkan adalah yang mampu membtrdayakan

dan mengaktualisasikan nilai- nilai religius dan sosial.
Pendidikan yang "disakralkan' masyarakat sekarang adalah sistem

sekolah. Karakteristik sistem persekolahan adalah terstandardisasidan
normatif menurut metodik pengajaran, maupun birokrasi
pengelolaannya. Semuanya tertata dalam batas ruang dan waktu serta
jenjang tertentu. Padahal, membudayakan nilai-nilai religius dan sosial

merupakan pembentukan jiwa (character building) dan pembentukan

manusia Indonesia yang religius-sosialistis berarti mewujudkan sikap

hidup (attitude) pada diri seseorang.
Kedua aspek tersebut -yang merupakan watak d'sar manusia yang

bersifat fithri- tumbuh dan ber*embang dalam diri seseorang bukan

melalui paksaan, melainkan atas dorongan dari dalam (inner potential;' la)

Proses pertumbuhan dan perkembangan iru memerlukan suatu

lingkungan yang kondusif. Sebab, pertumbuban jiwa dan sikap hidup

tidak mungkin terjadi di dalam ruang hampa. Di samping itu, keduanya

tidak dapat tenwjud hanya dalam waktu sekejap. dan dengan batas ruang

dan waktu, melainkan memerlukan proses internalisasi yang berlangsung
terus-menerus. Secara oJrerasional, proses internalisasi nilai dan sikap

terjadi melalui berba-sai media, seperti penlalaman, conloh, adat,

kebiasaan, dan lingkun-uan pergaulan. Semuanva ini rer.iadi pada berbagai

institusi yang dalam terminologi pcndidikan disebut pusat pndidikan.

Pusat-pusat pendidikan vang pokok meliputi; keluarga, sekolah, dan

masyarakat.
Ketiganya mungkin memiliki karak:tenstik yang berbeda-beda.

Tetapi, perbedaan itu harus tetap dalam vltu kerangka orientasi, yaitu
pendidikan untuk membentuk jiu'a dan sikap hidup dan mewujudkan

manusia yang religius-sosialistis. Tanpa keserasian dan keterpaduan itu,

hakekat pndidikan tidak pernah terwujud.
Konsep tersebut mengimplikasikan Luhu'a pendidikan harus

diwujudkan dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat secara terpadu dan

serasi. Den-san keterpaduan dan kesera;ian tiga sentra pendidikan itulah

akan terjadi proses pendidikan yang hakiki, bukan pendidikan yang
parsial. Dengan demikian, mengandalkan harapan pendidikan kepada
sekolah semata, tanpa pendidikan dalam keluarga dan masyarakat yang
serasi, sesungguhnya lebih tepat dikatakan sebagai i/nsi. Untuk itu,
idealisasi sistem pendidikan kita adalah terciptanya sistern pendidilcan

to) M. Ari* F.ais. oacir.  hal.  34
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:.. -.','._'Ji teluarga, bersfat seful,ah, dan lsersifa maryurtrkat
:3r: .J-: Dalam perspektif pendidikan masa depan, menurut hemat
{-,: i..::n pondok pesantren yang konsisten rncuriiiki tiga sitirt tersebut
:::-::r..1n alternatif sistem pendidikan yang tepat.
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